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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang masalah  

Perusahaan harus meningkatkan kinerja keuangannya dalam menghadapi 

persaingan yang semakin ketat untuk mempertahankan keunggulan kompetitifnya. 

Penilaian terhadap kinerja keuangan bisa dinilai dari komponen laporan keuangan 

perusahaan. Dengan menilai laporan tersebut manajemen dapat menilai sejauh 

mana manajemen mampu mengelola asset-asset perusahaan dan alokasi sumber 

dana yang dimiliki. 

Persaingan bisnis merupakan hal yang paling utama untuk memanfaatkan 

sebuah kebutuhan perusahaan, karena dinilai sangat efisien untuk menentukan 

strategi perusahaan dalam bersaing. Kebutuhan perusahaan dipengaruhi oleh 

aktiva berwujud dan mempunyai nilai historis yang jelas untuk penyusutan aktiva 

tetap. Kebutuhan perusahaan juga dapat mempengaruhi pengetahuan yang 

mendasar untuk pengambilan keputusan dalam manajemen perusahaan. 

Pengetahuan merupakan hal yang penting dalam perusahaan dikarenakan dapat 

mengubah pandangan serta sistem bisnis dan kinerja perusahaan dengan cepat, 

yang nantinya akan mengacu perusahaan agar dapat bersaing dengan perusahaan 

lain. Cara mengukur kinerja suatu perusahaan bukanlah dari laporan keuangan, 

karena sebenarnya laporan keuangan itu sendiri tergantung dari pada perusahaan. 

Penilaian terhadap kinerja keuangan tidak dapat dilihat hanya dari tingkat 



penjualan atau pendapatan yang meningkat saja, namun terdapat faktor-faktor lain 

yang harus diperhatikan dalam menilai kinerja keuangan perusahaan. 

Kinerja perusahaan merupakan gambaran tentang kondisi keuangan suatu 

perusahaan yang di analisis dengan alat-alat analisis keuangan, sehingga dapat 

diketahui mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan yang 

mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu (Izati 2014). Kinerja adalah 

kualitas dari setiap perusahaan yang dapat dicapai dengan hasil yang 

menggambarkan. Kinerja perusahaan hendaknya merupakan hasil dari berbagai 

ukuran yang dapat diukur dan menggambarkan kondisi empirik suatu perusahaan 

dari berbagai ukuran yang telah disepakati. Untuk mengetahui kinerja yang dicapai 

maka dilakukan penilaian kinerja. Penilaian kinerja adalah penentuan secara 

periodik efektifitas operasional suatu organisasi, bagian organisasi dan 

karyawannya berdasarkan sasaran, standar dan kriteria yang telah ditetapkan. 

Menurut Cahyono (2011) penilaian kinerja perusahaan terbagi menjadi 

dua. Pertama kinerja keuangan perusahaan yang di nilai dengan Profitabilitas. 

Profitabilitas merupakan hasil dari kebijaksanaan dan keputusan yang dibuat oleh 

manajemen. Salah satu pengukuran Profitabilitas yakni menggunakan Return On 

Equity (ROE). Kedua , kinerja perusahaan yang dinilai dengan return. Return 

sebagai hasil pengembalian dari investasi berupa pengembalian dari investasi 

berupa pengembalian kas/kenaikan nilai investasi. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan Return On Equity (ROE) sebagai penilaian kinerja perusahaan. 



Ukuran perusahaan juga merupakan faktor penting yang menentukan 

kinerja keuangan perusahaan. Hal ini dibuktikan dengan kemampuan perusahaan  

dalam menghasilkan laba. Karena semakin besar perusahaan, semakin besar pula 

kemampuan perusahaan tersebut dalam menghadapi masalah bisnis dan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba tinggi karena didukung oleh 

asset perusahaan yang besar sehingga kendala perusahaan seperti peralatan yang 

memadai dan sejenisnya dapat teratasi (Sambharakreshna, 2010: 71) 

Umur perusahaan merupakan waktu  yang sejak awal perusahaan tersebut 

berdiri hingga waktu yang tak terbatas (I Gede dan I Wayan, 2015). Perushaan 

yang mampu bertahan lama membuktikan bahwa kinerja perusahaan lebih stabil 

dari perusahaan yang mengalami kebangkrutan (Dini dkk, 2016) 

Leverage adalah bagaimana penanganan perushaan terhadap utang sebagai 

sumber pedanannya (Sartono, 2001) setiap utang akan menimbulkan beban 

masing-masing. Semakin besar pinjaman, semakin besar pula beban bunga yang 

harus dibayarkan. Upaya penaganan tersebut dapat dijadikan suatu alat ukur untuk 

melihat kinerja perusahaan. Setiap perusahaan membutuhkan modal dang yang 

mendjai kendala dalam pemenuhannya dalah sumber dari pemberi modal yaitu 

internal atau eksternal. Modal-modal yang dihimpun dari berbagai sumber tersebut 

yang menjadi struktur modal. 

Menurut Al-Shamaileh dan Khanfar (2014) menambah ketika biaya bunga 

meningkat, financial leverage akan meningkat. Bunga menjadi biaya dalam dana 

pinjaman, akan meningkat dengan peningkatan proporsi hutang yang digunakan 



untuk pembiayaan aset. Itu sebabnya rasio pinjaman terhadap aset juga disebut 

financial leverage. Semakin tinggi tingkat financial leverage dari suatu perusahaan 

, semakin besar sensitivitas keuntungan perusahaan sebelum pajak. Sebagai pajak 

penghasilan dihitung sebagai persentase dari laba sebelimn pajak, laba bersih 

biasanya akan sebanding dengan laba sebelum pajak.kinerja keuangan merupakan 

gambaran kondisi keuangan perusahan pada suatu periode tertentu menyangkut 

aspek penghimpunan dana maupun meyalurkan dana . 

Ukuran dewan komisaris merupakan jumlah anggota dewan komisaris 

perusahaan (Beiner et al.,2007). Anggota dewan komisaris berasal dari internal 

maupun eksternal perusahaan. Sehingga ukuran dewan komisaris adalah jumlah 

total anggota dewan komisaris, baik yang berasal internal perusahaan maupun dari 

eksternal perusahaan. 

Penelitian yang mempengaruhi kinerja keuangan pada perusahaan 

manufaktur di Bursa efek Indonesia sudah banyak dilakukan, namun hasil yang di 

dapat masih banyak perbedaan dengan penelitian yang lain. Penelitian yang 

dilakukan Panky Pradana Sukandar tahun 2014 yang berjudul  pengaruh ukuran 

dewan direksi, ukuran dewan komisaris serta ukuran perusahaan terhadap kinerja 

keuangan (studi empiris pada perusahaan manufaktur consumen good yang 

terdaftar di BEI ) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa dewan komisaris dan 

ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. Sedangkan dewan direksi memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. 



Penelitian yang dilakukan Yuyun Isbanah tahun 2015 yang berjudul 

pengaruh ESOP, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap Kinerja Perusahaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel ESOP, leverage, 

serta ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. ESOP tidak 

mempunyai pengaruh terhadap ROE. Sedangkan leverage serta ukuran perusahaan 

berpengaruh secara negatif terhadap kinerja perusahaan. ESOP, leverage, serta 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan yang diukur 

dengan ROE. 

Penelitian yang dilakukan Etty Nurwati, dkk tahun 2014 yang berjudul 

umur perusahaan pada kinerja perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kinerja perusahaan, namun tidak 

menunjukkan pengaruh signifikan antara pengalaman sebelumnya sebagai UUS 

terhadap kinerja perusahaan. 

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh ifada & inayah tahun 2017 yang 

berjudul pengaruh tingkat leverage terhadap kinerja keuangan. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa penggunaan hutang berpengaruh signifikan positif terhadap   

kinerja perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2011-

2013, sehingga perusahaan harus memperhatikan tingkat leverage. 

Penelitian yang dilakukan oleh lestari dan dewi tahun 2016 yang berjudul 

pengaruh financial leverage terhadap kinerja keuangan. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa financial leverage tidak berpengaruh yang signifikan 



terhadap kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

tahun 2009-2013. 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Alasan penulis menggunakan perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI sebagai sampel, karena jumlah perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI merupakan mayoritas perusahaan yang listing di BEI yaitu 519 

perusahaan, sejumlah 141 perusahaan berasal dari perusahaan manufaktur. 

Berikut tabel ini menunjukkan data ukuran perusahaan, umur perusahaan, 

leverage, dan ukuran dewan komisaris terhadap kinerja keuangan pada perusahaan 

manufaktur sektor industri barang konsumsi makanan dan minuman yang terdaftar 

di BEI periode 2014-2016. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel I.1 

Rekapitulasi Data SIZE, UP, DER, DK, ROE pada perusahaan manufaktur 

Sub sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI 2014-2017 
KODE 

EMITEN 

TAHUN SIZE UP DER DK ROE 

AISA 

2014 8,91 3,30 ,06 1,61 2,36 

2015 9,11 3,33 ,25 1,61 2,24 

2016 9,13 3,37 ,16 1,61 2,83 

2017 9,07 3,40 ,44 1,61 - 

ADES 

2014 10,83 3,37 -,33 1,10 2,40 

2015 11,09 3,40 -,01 1,10 2,30 

2016 11,25 3,43 ,00 1,10 2,71 

2017 11,34 3,47 -,01 1,10 2,20 

ICBP 

2014 10,13 3,78 -,33 1,95 2,93 

2015 10,19 3,81 -,48 1,79 2,94 

2016 10,27 3,83 -,58 1,79 3,03 

2017 10,36 3,85 -,58 1,79 2,91 

CEKA 

2014 7,16 3,83 ,33 1,10 -2,53 

2015 7,30 3,85 ,28 1,10 -1,77 

2016 7,26 3,87 -,49 1,10 -1,27 

2017 7,24 3,89 -,62 1,10 -2,12 

INDF 

2014 11,36 3,18 ,13 2,08 2,61 

2015 11,43 3,22 ,12 2,08 2,19 

2016 11,32 3,26 -,14 2,08 2,49 

2017 11,38 3,30 -,13 2,08 2,42 

MYOR 

2014 9,24 4,34 ,43 1,61 2,30 

2015 9,34 4,36 ,17 1,61 3,18 

2016 9,47 4,37 2,36 1,61 3,09 

2017 9,61 4,38 2,36 1,61 3,09 

ROTI 

2014 7,67 2,94 ,22 1,10 2,98 

2015 7,90 3,00 ,25 1,10 3,13 

2016 7,98 3,04 ,02 1,10 2,96 

2017 8,42 3,09 -,48 1,10 1,57 

DLTA 

2014 6,95 4,41 3,45 1,61 3,63 

2015 6,90 4,42 3,10 1,61 3,11 

2016 7,09 4,43 2,91 1,79 3,23 

2017 7,20 4,44 2,84 1,61 3,20 

SKBM 

2014 4,17 3,71 ,11 1,10 2,58 

2015 6,64 3,74 ,20 1,10 1,66 

2016 6,91 3,76 ,54 1,10 ,75 

2017 7,39 3,78 -,53 1,10 ,93 

MLBI 

2014 7,71 4,44 5,71 2,08 4,96 

2015 7,65 4,45 4,91 1,95 4,29 

2016 7,73 4,47 5,18 1,95 4,78 



2017 7,83 4,48 4,91 1,79 4,82 

Sumber : Bursa Efek Indonesia, 2019  

Berdasarkan laporan keuangan beberapa perusahaan terikat bahwa tidak 

selalu ukuran perusahaan yang besar akan menghasilkan ROE yang besar. PT INDF 

tahun 2015 dengan total asset  mengalami penurunan pada  ROE , tetapi perusahaan 

sedangkan PT ICBP tahun 2015 dengan total asset mengalami peningkatan pada 

ROE. Dilihat dari umur perusahaan tidak selalu perusahaan yang memiliki umur 

yang besar akan menghasilkan ROE yang besar. PT MYOR tahun 2014 memiliki 

umur yang lama dan menghasilkan ROE yang kecil, sedangkan PT ROTI dengan 

umur yang baru menghasilkan ROE yang besar. Dan dilihat dari dewan komisaris 

(DK) tidak selalu perusahaan yang diawasi oleh DK yang besar menghasilkan ROE 

yang besar. Perusahaan PT ROTI tahun 2014 jumlah DK yg kecil menghasilkan 

ROE yang besar sedangkan PT. AISA jumlah DK yang besar menghasilkan ROE 

yang kecil.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Umur 

Perusahaan, Leverage, dan Ukuran Dewan Komisaris Terhadap Kinerja 

Keuangan (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di 

BEI)” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang dapat 

dikemukakan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pangaruh ukuran 



perusahan, umur perusahaan, leverage, dan ukuran dewan komisaris terhadap 

kinerja keuangan ? 

C. Tujuan Masalah  

Berdasarkan dari perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahan, umur perusahan, leverage, dan 

ukuran dewan komisaris terhadap kinerja keuangan. 

D. Manfaat penelitian 

Berdasarkan dari perumusan masalah maka tujuan penelitian ini diharapkan 

akan memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya: 

1. Bagi Menulis 

Untuk menambah pengetahuan dan wawasan tentang pengaruh ukuran 

perusahaan, umur perusahan, leverage, dan ukuran dewan komisaris terhadap 

kinerja keuangan 

2. Bagi Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar 

di BEI 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang pentingya 

keputusan penentuan kinerja keuangan dan beberapa faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. 

3. Bagi Almamater  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan menambah 

ilmu pengetahuan serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi penulisan dimasa 

yang akan datang 
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